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ABSTRAK 

Konsumen marketplace sudah selayaknya mendapat perhatian lebih 

mengenai perlindungan hukum terutama pada transaksi mystery box yang sedang 

marak terjadi dimasyarakat. Penanganan kasus transaksi mystery box ini dikaitkan 

dengan ketentuan peraturan Perundang-Undangan di Indonesia. Keberadaan 

Peraturan Perundang-Undangan yang telah termaktubkan tersebut diharapkan 

mampu menjamin perlindungan hukum bagi konsumen mystery box. Permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah ketentuan hukum mystery box 

Shopee dengan berdasar pada ketentuan Perundang-Undangan yang berlaku di 

Indonesia dan upaya hukum yang dapat dilakukan dalam penyelesaian sengketa 

konsumen mystery box. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan observasi 

melalui wawancara dengan pihak BPSK (Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen) 

Daerah Istimewa Yogyakarta dan pihak Shopee kantor Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis-

empiris. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yaitu dengan menganalisis 

transaksi mystery box pada marketplace Shopee berdasarkan Peraturan Perundang-

Undangan yang berlaku di Indonesia. Metode pengumpulan data menggunakan 

metode observasi lapangan, wawancara, studi kepustakaan, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa transaksi mystery box Shopee tidak 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen, pengaturan atau pencantuman klausa baku dalam perjanjian jual beli 

produk mystery box melalui marketplace ini jelas bertentangan dan melanggar Pasal 

18 Ayat (1) Undang-Undang Perlindungan Konsumen. Mystery box juga 

bertentangan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2019 tentang 

Perdagangan melalui Sistem Elektronik Pasal 13 Ayat (1) poin (b) mengenai 

penyampian informasi yang benar, jelas, dan jujur. Upaya hukum yang dapat 

dilakukan oleh konsumen dengan menempuh penyelesaian masalah yang telah 

disediakan oleh pihak Shopee, apabila tidak berhasil maka dapat menempuh  

penyelesaian sengketa pada Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen. BPSK 

Daerah Istimewa Yogyakarta sangat mengecam transaksi mystery box ini. BPSK 

memaparkan beberapa perannya dalam upaya perlindungan konsumen terhadap 

transaksi tersebut. Adapun hal-hal yang menjadi hambatan BPSK antara lain 

terbatasnya peran BPSK dalam memutuskan kasus sengketa konsumen, beberapa 

Pasal pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 memiliki makna multitafsir 

menjadikan BPSK terkena dampaknya seperti hal mengenai pengaduan konsumen 

agar lebih terperinci lagi dan tidak hanya sekedar domisili terdekat konsumen, 

melainkan harus dipertegas dengan BPSK milik Pemerintah Daerah tingkat I 

domisili konsumen berada. Hal tersebut melihat BPSK dikelola oleh Pemerintah 

Daerah tingkat I. 

 

Kata Kunci : perlindungan konsumen, transaksi mystery box, marketplace Shopee 
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ABSTRACT 

Marketplace consumers should get more attention regarding legal 

protection, especially in mystery box transactions that are currently happening in 

the community. The handling of this mystery box transaction case is related to the 

provisions of the laws and regulations in Indonesia. The existence of the legislation 

that has been contained is expected to be able to guarantee legal protection for 

mystery box consumers. The problem that will be discussed in this research is the 

legal provisions of the Shopee mystery box based on the provisions of the legislation 

in force in Indonesia and legal remedies that can be taken in resolving mystery box 

consumer disputes. 

This type of research is a field research, with observations through 

interviews with BPSK (Consumer Dispute Resolution Agency) Yogyakarta Special 

Region and Shopee Yogyakarta Special Region office. The approach in this study 

uses a juridical-empirical approach. This research is descriptive analytical, namely 

by analyzing mystery box transactions on the Shopee marketplace based on the 

prevailing laws and regulations in Indonesia. Methods of data collection using field 

observations, interviews, literature study, and documentation. 

The results of the study show that the Shopee mystery box transaction is not 

in accordance with Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection, the 

regulation or inclusion of standard clauses in the sale and purchase agreement of 

mystery box products through this marketplace is clearly contradictory and violates 

Article 18 Paragraph (1) of the Law. Consumer protection. The mystery box also 

contradicts Government Regulation Number 80 of 2019 concerning Trading 

through Electronic Systems Article 13 Paragraph (1) point (b) regarding the 

submission of correct, clear, and honest information. Legal remedies that can be 

taken by consumers are by taking the problem solving provided by Shopee, if it 

doesn't work, they can take dispute resolution at the Consumer Dispute Resolution 

Agency. BPSK Special Region of Yogyakarta strongly condemns this mystery box 

transaction. BPSK describes some of its roles in consumer protection efforts 

against these transactions. As for the things that become obstacles to BPSK, among 

others, the limited role of BPSK in deciding consumer dispute cases, several 

articles in Law Number 8 of 1999 have multiple interpretations meaning that BPSK 

is affected, such as matters regarding consumer complaints to be more detailed and 

not just domicile. Closest to the consumer, but must be confirmed with BPSK 

belonging to the level I Regional Government where the consumer is domiciled. 

This is because BPSK is managed by the level I Regional Government. 

 

Keywords :consumer protection, mystery box transactions, marketplace Shopee 
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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan. Karena itu bila kau telah 

selesai (mengerjakan yang lain) dan kepada Tuhan, berharaplah” 

(Q.S Al-Insyirah : 6-8) 

“Hiduplah seakan-akan kamu akan mati hari esok dan belajarlah seolah kamu 

akan hidup selamanya.”  

(Mahatma Gandhi) 

“The best way to get started is to quit talking and begin doing.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini melihat perkembangan zaman sekarang, banyak terjadi 

perubahan yang signifikan perihal teknologi informasi. Majunya teknologi 

informasi hakekatnya sebagai manusia harus memanfaatkannya dengan 

sebaik-baiknya. Dampak positif dari kemajuan teknologi informasi ini salah 

satunya merujuk pada sistem jual-beli. Kita tahu jual-beli pada umumnya 

terjadi karena adanya tawar menawar terhadap barang pada suatu tempat yang 

sudah ditentukan atau biasanya disebut pasar, kemudian penjual tersebut akan 

menggelar lapak dan mempromosikan barang dagangannya. Selanjutnya 

terjadi tawar menawar oleh konsumen terhadap penjual yang mengakibatkan 

terjadinya transaksi terhadap barang tersebut.  

Berbeda dengan zaman sekarang yang serba online, kegiatan jual beli 

dengan memanfaatkan media internet ini salah satunya dikenal dengan istilah 

marketplace. Marketplace merupakan pihak perantara yang mengakomodasi 

pihak penjual dan pihak pembeli dalam dunia maya. Situs marketplace 

layaknya pihak ketiga dalam transaksi online dengan menyediakan fitur 

penjualan serta fasilitas pembayaran yang aman. Marketplace sendiri bisa kita 

artikan sebagai department store pada online store tersebut1. Barang apapun  

                                                           
1 Ibnu Ismail, Apa Itu Marketplace? Inilah Pengertian dan Jenis-Jenisnya, Dikutip dari 

https://accurate.id/marketing-manajemen/apa-itu-marketplace/, akses 27 Oktober 2021. 

https://accurate.id/marketing-manajemen/apa-itu-marketplace/
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 bisa dicari dan dipesan melalui aplikasi marketplace tersebut seperti 

aplikasi Shopee, Tokopedia, Bukalapak, dan masih banyak yang lainnya. Calon 

konsumen tidak perlu datang ke tempat penjual barang tersebut untuk 

melangsungkan transaksi jual-beli, mekanisme tersebut bisa mencakup luas 

keseluruh daerah luar kota hingga luar negeri. Begitupun penjual dalam 

mempromosikan barang dagangannya dimudahkan menggunakan mekanisme 

tersebut dengan hanya bermodalkan kamera, handphone dan data internet. 

Kamera berfungsi untuk mengambil gambar barang yang akan dijual. Tentunya 

dengan tatanan barang yang bagus agar gambar barang dagangan terlihat 

menarik dimata calon konsumen. Selain itu penjual haruslah pandai-pandai 

dalam menulis caption serta memberikan diskon atau promo menarik 

dipostingan barang tersebut. Begitupun untuk konsumen yang akan membeli 

barang online dengan melihat review atau testimoni dan rating tinggi dari 

konsumen yang sebelumnya menjadikan parameter simbol kepercayaan calon 

konsumen terhadap toko penjual. Penjual yang memiliki testimoni atau review 

dan rating tinggi dari konsumen-konsumen sebelumnya menjadikan salah satu 

pertimbangan bagi calon konsumen dalam memilih penjual dan barang yang 

dicari.  

Calon konsumen dimudahkan dengan hanya memilih barang yang akan 

dipesan, kemudian dengan salah satu metode pembayaran yaitu transfer uang 

kesitus pembayaran yang telah disediakan oleh pihak marketplace sesuai nilai 

barang yang dipromosikan dan barang yang dipesan akan dikirim oleh penjual 

sampai alamat yang telah dicantumkan oleh konsumen. Tentu mekanisme 
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tersebut sangatlah praktis, memahami keadaan pandemi covid 19 yang sedang 

terjadi di Indonesia mengharuskan setiap warga negara untuk tetap dirumah 

saja dan tidak boleh bebas berpergian guna mengantisipasi kenaikan angka 

penularan yang signifikan dimasyarakat.  

Salah satu kajian marketplace yang akan dibahas nantinya adalah 

marketplace Shopee. Shopee adalah platform marketplace yang aman untuk 

melakukan transaksi dimana antara konsumen dengan pembeli akan disediakan 

rekening bersama sehingga tidak ada kontak perbankan langsung antara 

pembeli dengan penjual. Menarik uang dari akun Shopee pun prosesnya sangat 

cepat dan mudah, penjual bisa langsung menarik uang pembayaran dari 

pembeli segera setelah pembayaran dari pembeli dikirimkan oleh Shopee ke 

rekening atau akun penjual. Shopee memberikan kemudahan bagi konsumen 

dan penjual untuk memasarkan dan membeli produk di Shopee. Shopee 

memiliki fungsi jendela obrolan yang dapat menghubungkan pembeli dan 

penjual dalam bertransaksi. Shopee juga memberikan kemudahan bagi 

pelanggan untuk menggunakan jasa kurir seperti JNE, J&T, Tiki, Sicepat, 

untuk pengiriman barang sehingga pelanggan dapat memastikan barang yang 

dipesan mulai dari proses pembelian, pembayaran hingga pengiriman.2 

Dalam mengembangkan bisnisnya, Shopee mengeluarkan strategi 

marketing bernama mystery box, mystery box itu sendiri adalah tren baru di 

marketplace, dengan membayar sejumlah uang tertentu, pembeli akan 

                                                           
2 Dwi Krinawati Eva, “Shopee Sebagai Media Sosial Marketing”, Jurnal, Universitas 17 

Agustus 1945 Surabaya 2021, Diakses pada 27 Oktober 2021 Jam 20.20 WIB. 
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mendapatkan barang yang benar-benar “misterius” atau tidak terduga. Idealnya 

dengan membeli barang tersebut konsumen seharusnya mendapatkan barang 

yang sesuai dengan nominal uang yang telah dibayarkan akan tetapi banyak 

oknum penjual di Shoppe yang menanfaatkan mystery box ini untuk meraih 

untung sebesar-besarnya tanpa memperdulikan nasib konsumennya. Sebagai 

contoh kasusnya yaitu seperti kasus teman saya yang pernah mencoba membeli 

mystery box helm cargloss di Shopee dengan hanya membayar uang sebesar 

Rp. 20.000,- (Dua Puluh Ribu Rupiah) konsumen berkesempatan mendapatkan 

helm cargloss. Tentu retail harga asli helm tersebut Rp. 300.000,- (Tiga Ratus 

Ribu Rupiah), melalui mystery box ini konsumen berharap bisa mendapatkan 

helm cargloss. Akan tetapi konsumen harus menerima apabila dalam mystery 

box yang sudah dipesan belum tentu helm cargloss isinya, melainkan bisa  

berisi sarung tangan maupun masker buff ataupun kacamata hitam. Hasilnya 

teman saya hanya mendapatkan masker buff saja.3 Melihat kasus diatas 

sebenarnya bukan karena barang yang ditawarkan atau nominal yang harus 

dibayarkan, melainkan apakah transaksi mystery box ini lazim dalam perjanjian 

jual beli menurut hukum yang berlaku. 

Melihat KUHPerdata pada bab perikatan terdapat Pasal yang menjelaskan 

tentang syarat sahnya suatu perjanjian jual-beli. Syarat sahnya perjanjian diatur 

dalam Pasal 1320 KUHPerdata meliputi adanya kesepakatan dari mereka yang 

mengikatkan diri, adanya kecakapan para pihak dalam membuat perjanjian, 

                                                           
3 Wawancara Narasumber Galih Ridlo Konsumen Mystery Box Shopee Pada Kamis, 25 

November 2021. 
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adanya objek tertentu dan suatu sebab yang halal. Oleh karena itulah, perjanjian 

semestinya berjalan sesuai dengan Pasal 1320 KUHPerdata. Kemudian dalam 

perjanjian jual beli itu sendiri memiliki klausa yang halal, artinya tidak 

bertentangan dengan undang-undang, ketertiban umum dan kesusilaan 

sebagaimana Pasal 1337 KUHPerdata. Permasalahan yang timbul dari mystery 

box itu sendiri seperti objek yang dijual tidak jelas dan penjual mystery box 

sengaja mencantumkan klausa baku yang artinya aturan dibuat secara sepihak 

oleh penjual dan konsumen harus tunduk dengan aturan tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian skripsi 

yang berjudul “TINJAUAN YURIDIS TRANSAKSI MYSTERY BOX 

PADA MARKETPLACE SHOPEE”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka terbentuklah 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik mystery box Shopee di Indonesia?  

2. Bagaimana ketentuan hukum mystery box Shopee ditinjau dari Peraturan 

Perundang-Undangan yang berlaku di Indonesia?  

3. Bagaimana upaya perlindungan hukum yang dapat dilakukan oleh 

konsumen pada transaksi mystery box pada marketplace Shopee? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Adapun tujuan dari penelitian ilmiah ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktik jual-beli mystery box Shopee di Indonesia. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisa mengenai ketentuan hukum  

mystery box Shopee ditinjau dari Perundang-Undangan yang berlaku di 

Indonesia 

3. Untuk mengetahui dan memahami upaya apa yang dapat dilakukan oleh 

konsumen pada transaksi Mystery Box Marketplace Shopee. 

b. Hasil dari penelitian ilmiah ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna untuk memberikan 

masukan dan sumbangan pikiran dibidang ilmu pengetahuan terutama 

dibidang ilmu hukum, juga menambah referensi dalam penelitian yang 

berkaitan dengan perlindungan konsumen terhadap transaksi mystery 

box marketplace Shopee. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat umum, serta dapat berperan dalam pemikiran praktisi 

hukum, sebagai tambahan referensi terkait perlindungan konsumen 

terhadap transaksi mystery box marketplace Shopee. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah Pustaka Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan telaah 

pustaka untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadap penelitian yang telah 

ada sebelumnya. Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan, ditemukan 
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beberapa literatur atau penelitian yang berkaitan dengan judul penelitian skripsi 

ini. Adapun beberapa penelitian yang serupa tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

Skripsi yang berjudul “Perlindungan Hukum Dalam Perjanjian Elektronik 

Pada E-Commerce Shopee” karya Ruli Agustin Fakultas Syariah Dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.4 Skripsi ini membahas 

mengenai perlindungan hukum dalam perjanjian e-commerce Shopee.  

Persamaan dari penulisan skripsi ini memiliki kesamaan membahas tentang 

perlindungan konsumen Shopee. Perbedaan dari penulisan skripsi ini yaitu 

membahas tentang klausula baku sedangkan peneliti membahas mengenai 

Tinjauan Yuridis Transaksi Mystery Box Pada Marketplace Shopee. 

Skripsi yang berjudul “Perlindungan Hukum Bagi Para Pihak Dalam 

Aplikasi Shopee Ditinjau Dari Asas Iktikad Baik Dan Hukum Perikatan” karya 

Satria Trilaksana Akbar Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah 

Surakarta.5 Skripsi ini membahas mengenai perlindungan hukum untuk para 

pihak pengguna Shopee. Persamaan dari penulisan skripsi ini memiliki 

kesamaan membahas tentang perlindungan konsumen Shopee . Perbedaan dari 

penulisan skripsi ini yaitu membahas tentang perlindungan konsumen transaksi  

                                                           
4 Ruli Agustin, “Perlindungan Hukum Dalam Perjanjian Elektronik Pada E-Commerce 

Shopee”, Skripsi, Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, (2020). 
5 Satria Trilaksana Akbar, “Perlindungan Hukum Bagi Para Pihak Dalam Aplikasi Shopee 

Ditinjau Dari Asas Iktikad Baik Dan Hukum Perikatan”, Skripsi, Fakultas Hukum Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, (2020). 
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jual beli biasa pada situs belanja online Shopee sedangkan peneliti membahas 

mengenai Tinjauan Yuridis Transaksi Mystery Box Pada Marketplace Shopee. 

Skripsi yang berjudul “Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli 

Online Di PT. Shopee Internasional Indonesia” karya Nurlaeni Faizal Fakutas 

Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.6 Skripsi 

ini membahas tentang perlindungan konsumen dalam transaksi jual beli online 

Shopee. Persamaan dari penulisan skripsi ini memiliki kesamaan membahas 

perlindungan hukum dalam lingkup Shopee. Perbedaan dari penulisan skripsi 

ini yaitu membahas tentang keamanan data pribadi pengguna Marketplace  

sedangkan peneliti membahas mengenai Tinjauan Yuridis Transaksi Mystery 

Box Pada Marketplace Shopee. 

Jurnal yang berjudul ” Praktik Jual Beli Pada Marketplace Shopee Dan 

Perlindungan Hukum Bagi Konsumen” Karya Husnu Fatarib dan Suci Hayati, 

Istinbath Jurnal Hukum.7 Jurnal ini membahas mengenai praktik jual beli 

marketplace Shopee serta perlindungan hokum bagi konsumen. Sedangkan 

peneliti membahas mengenai Tinjauan Yuridis Transaksi Mystery Box Pada 

Marketplace Shopee. 

Jurnal yang berjudul “Tanggung Gugat Shopee Sebagai Online Marketplace 

Provider  Dalam Pengiriman Barang” Karya Yusuf Arif Utomo, Carissa Kirana 

                                                           
6 Nurlaeni Faizal, “Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli Online Di PT. 

Shopee Internasional Indonesia”, Skripsi, Fakutas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, (2019). 
7 Husnu Fatarib, Suci Hayati, ” Praktik Jual Beli Pada Marketplace Shopee Dan 

Perlindungan Hukum Bagi Konsumen”, Istinbath Jurnal Hukum, Vol. 17, Nomor 1, (2020). 
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Eka Putri, dan Hilda Yunita Sabrie, Jurnal Bina Mulia Hukum.8 Jurnal ini 

membahas tentang pertanggungjawaban Shopee terhadap gugatan 

konsumennya. Sedangkan peneliti membahas mengenai Tinjauan Yuridis 

Transaksi Mystery Box Pada Marketplace Shopee. 

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik merupakan kerangka pemikiran mengenai suatu kasus 

yang menjadi bahan perbandingan maupun pegangan teoritis, Maka dari itu 

penulis menggunakan kerangka teoritik sebagai berikut: 

1. Teori Perlindungan Hukum 

Dengan adanya hukum dikehidupan masyarakat bermaksud untuk 

mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kepentingan-kepentingan yang 

bertentangan antara satu sama lain. Maka dari itu, hukum haruslah bisa 

mengintegrasikan agar kepentingan-kepentingan yang bertentangan tersebut 

bisa ditekan seminimal mungkin. Perlindungan hukum adalah penyempitan arti 

dari perlindungan, dalam hal ini hanya perlindungan oleh hukum saja. 

Perlindungan yang diberikan oleh hukum, terkait pula dengan adanya hak dan 

kewajiban, dalam hal ini yang dimiliki oleh manusia sebagai subyek hukum 

dalam interaksinya dengan sesama manusia serta lingkungannya. Sebagai 

                                                           
8 Yusuf Arif Utomo, Carissa Kirana Eka Putri, Hilda Yunita Sabrie, “Tanggung Gugat 

Shopee Sebagai Online Marketplace Provider  Dalam Pengiriman Barang”, Jurnal Bina Mulia, Vol. 

4, Nomor 2, (2020). 
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subyek hukum manusia memiliki hak dan kewajiban untuk melakukan suatu 

tindakan hukum.9 

Menurut Setiono, perlindungan hukum adalah tindakan atau upaya untuk 

melindungi masyarakat dari perbuatan sewenang-wenang oleh penguasa yang 

tidak sesuai dengan aturan hukum, untuk mewujudkan ketertiban dan 

ketentraman sehingga memungkinkan manusia untuk menikmati martabatnya 

sebagai manusia.10 

Menurut Satijipto Raharjo, perlindungan hukum adalah memberikan 

pengayoman terhadap hak asasi manusia (HAM) yang dirugikan orang lain dan 

perlindungan itu di berikan kepada masyarakat agar dapat menikmati semua 

hak-hak yang diberikan oleh hukum.11 

Menurut Philipus M. Hadjon, ada 2 (dua) macam perlindungan hukum 

yaitu, “perlindungan hukum preventif dan perlindungan hukum represif.12 Pada 

perlindungan hukum yang preventif, hukum mencegah terjadinya sengketa 

sedangkan perlindungan hukum represif bertujuan untuk menyelesaikan 

sengketa. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perlindungan hukum adalah 

suatu bentuk perlindungan terhadap subyek hukum yang sesuai dengan aturan 

                                                           
9 CST Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,1989), hlm 102. 
10 Setiono, Rule of Law (Supremasi Hukum), (Surakarta: Magister Ilmu Hukum Program 

Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, 2004), hlm. 3. 
11 Satijipto Raharjo, Ilmu Hukum, (Bandung, 2000), hlm 53. 
12 Philipus M Hadjon, Pengkajian Ilmu Dogmatik (Normatif), (Surabaya: Fakultas Hukum 

Universitas Airlangga, 1994). 
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hukum tertulis maupun tidak tertulis yang bersifat preventif maupun represif. 

Pada perlindungan hukum preventif ini, subyek hukum diberikan kesempatan 

untuk mengajukan keberatan atau pendapatnya sebelum suatu keputusan 

pemerintah mendapat bentuk definitif. Tujuannya adalah mencegah terjadinya 

sengketa dikemudian hari. Sedangkan perlindungan hukum yang represif 

bertujuan untuk menyelesaikan suatu sengketa. Penanganan perlindungan 

hukum oleh Pengadilan Umum dan Peradilan Administrasi di Indonesia 

termasuk ke dalam kategori perlindungan hukum. 

Jadi bisa disimpulkan bahwa perlindungan hukum adalah sebuah usaha dari 

penegak hukum guna melindungi korban dari pelanggar hukum yang dilakukan 

oleh orang lain. 

2. Teori Perlindungan Konsumen 

Pengertian Perlindungan Konsumen dalam Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen Nomor 8 Tahun 1999, Pasal 1 angka (1), yaitu perlindungan 

konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum untuk 

memberi perlindungan kepada konsumen. Beberapa doktrin atau teori yang 

dikenal dalam perkembangan sejarah hukum perlindungan konsumen: 

a. Let the buyer beware (caveat emptor) 

Doktrin let the buyer beware atau caveat emptor merupakan dasar dari 

lahirnya sengketa dibidang transaksi konsumen. Asas ini berasumsi bahwa 

pelaku usaha dan konsumen adalah dua pihak yang sangat seimbang, 

sehingga konsumen tidak memerlukan perlindungan. Dalam perkembangan 
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doktrin ini calon konsumen tidak mendapatkan informasi cukup untuk 

menentukan pilihan terhadap barang dan jasa yang akan dibeli. Hal tersebut 

diebabkan oleh keterbatasan pengetahuan calon konsumen atau 

ketidakterbukaan pelaku usaha terhadap barang yang ditawarkan. Dengan 

demikian, apabila konsumen mengalami kerugian, pelaku usaha dapat 

berdalih bahwa kerugian tersebut akibat kelalaian konsumen itu sendiri. 

b. The due care theory 

Doktrin ini menyatakan bahwa pelaku usaha mempunyai kewajiban 

untuk berhati-hati dalam memasarkan produk, baik barang maupun jasa. 

Selama pelaku usaha berhati-hati dengan produknya, maka ia tidak dapat 

dipersalahkan. Pada prinsip ini berlaku pembuktian siapa mendalilkan maka 

dialah yang membuktikan. 

c. The privity of contract 

Doktrin ini menyatakan pelaku usaha mempunyai kewajiban untuk 

melindungi konsumen, tetapi hal itu baru dapat dilakukan jika diantara 

mereka telah terjalin suatu hubungan kontraktual. Pelaku usaha tidak dapat 

disalahkan diluar hal-hal yang dperjanjikan.13 

Jadi bisa disimpulkan bahwa perlindungan konsumen yang dimaksud 

adalah usaha dari penegak hukum atau orang yang berwenang dalam 

                                                           
13 Shidarta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta:  PT Grasindo,2006), hlm. 

61 



13 
 

 

menangani atau mengantisipasi adanya suatu tindakan yang membuat tidak 

tercapainya hak-hak konsumen oleh penjual. 

3. Marketplace 

Marketplace adalah istilah dari Bahasa Inggris yang berarti pasar. Namun 

seiring berjalannya waktu, kini arti marketplace berkembang menjadi lebih 

spesifik. Marketplace adalah website yang dapat menghubungkan penjual 

dengan pembeli dalam satu tempat melalui internet. Sedangkan pengertian 

marketplace menurut penjelasan para ahli berikut ini:14 

a) Strauss 

Strauss berpendapat bahwa Marketplace adalah pemakaian data 

elektronik serta aplikasi perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, harga 

sebuah ide, distribusi barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang 

sesuai dengan tujuan.  

b) Smith 

Smith mengungkapkan pendapatnya bahwa online marketplace adalah 

penerapan teknologi digital sebagai sarana untuk mencapai tujuan 

pemasaran.  

c) Opiida 

                                                           
14 Populix, “Marketplace Adalah: Simak Contoh dan Bedanya dengan e-commerce”, 

https://www.info.populix.co/post/apa-itu-marketplace, akses 27 Oktober 2021. 

https://www.info.populix.co/post/apa-itu-marketplace
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Menurut Opiida, pengertian online marketplace adalah media online 

berbasis internet yang digunakan sebagai tempat transaksi bisnis, dimana 

pembeli bisa mencari penjual sebanyak mungkin sesuai kriteria dengan 

harga pasar. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian marketplace itu sendiri adalah 

sebuah website atau aplikasi yang menggunakan internet sebagai medianya 

yang kemudian terjadi transaksi jual beli oleh penjual dan konsumen. 

F. Metode Penelitian 

Metodologi adalah cara melakukan sesuatu hal dengan menggunakan 

pikiran  untuk mencapai suatu tujuan. Metodologi penelitian, yaitu ilmu 

tentang cara melakukan penelitian dengan teratur (sistematis).15 Metode 

penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan penulis dalam menyusun 

penelitian ini yaitu penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian 

yang langsung dilakukan ke objek penelitian untuk mendapatkan data-data 

dari lapangan tempat dilakukannya penelitian, yaitu di BPSK (Badan 

Penyelesaian Sengketa Konsumen) Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

Kantor Shopee Cabang Yogyakarta.  

                                                           
15 Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi, 

(Bandung, 2017), hlm.26. 
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2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis berupa pemaparan dan 

bertujuan memperoleh gambaran suatu keadaan yang berkaitan dengan 

upaya perlindungan hukum terhadap konsumen mystery box Shopee. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan yuridis-empiris yang merupakan suatu metode penelitian yang 

dalam hal ini menggabungkan unsur hukum yuridis yang kemudian 

didukung dengan penambahan data atau unsur empiris. Unsur yuridis ini 

merujuk pada Perundang-undangan yang beralu di Indonesia sebagai 

parameter perlindungan konsumen. Sedangkan unsur empiris dari penelitian 

yaitu di BPSK Daerah Istimewa Yogyakarta dan Kantor Shopee Cabang 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Sumber Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian: 

a. Data Primer  

Data primer yang digunakan yaitu data yang diperoleh dari hasil 

observasi langsung melalui wawancara dengan BPSK Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan wawancara dengan pihak kantor Shopee cabang Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

b. Data Sekunder  
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Data sekunder yang digunakan yaitu buku-buku, skripsi, tesis, jurnal 

penelitian hukum, peraturan perunang-undangan, dan hasil penelitian 

lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian. Sumber data tersebut 

dapat digolongkan sebagai berikut: 

1. Undang Undang Dasar 1945. 

2. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen. 

4. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan 

Transaksi Elektronik. 

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2019 

Tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik. 

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2019 

Tentang Perdagangan Melalui Sistem Elektronik. 

c. Data Tersier 

Data tersier yaitu sumber data yang digunakan untuk mendukung 

sumberdata primer dan data sekunder yang berkaitan dengan penelitian, 

seperti kamus hukum, website ataupun sumber lain yang relevant pada 

penelitian ini 

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 
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Observasi berfungsi sebagai eksplorasi dari hasil yang diperoleh 

mengenai gambaran yang lebih jelas tentang suatu permasalahan serta 

mendapatkan petunjuk cara memecahkannya.  

b. Wawancara  

Penulis dalam hal ini melakukan pengumpulan data melalui 

wawancara dengan narasumber yaitu Badan Penyelesaian Sengketa 

Konsumen Daerah Istimewa Yogyakarta dan Pihak Shopee kantor cabang 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

c. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan dilakukan untuk menganalisi hasil dari data yang 

diperoleh dari hasil wawancara sebagai sumber data. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk 

menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang 

akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi dari data primer dan 

sekunder. 

6. Metode Analisa Data 

Dalam menganalisa data yang digunakan penulis yaitu kualitatif, data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, cuplikan tertulis dari 

dokumenter, catatan lapangan, tidak dituangkan dalam bilangan statistik, akan 

tetapi peneliti akan segera melakukan analisis data guna memperkaya 

informasi melalui teknik analisis deskriptif dengan mengembangkan kategori-

kategori yang relevan dengan tujuan penelitian dan didasarkan pada teori-teori 
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yang sesuai. Adapun metode yang digunakan adalah metode deduktif, yaitu 

cara berfikir analitik yang pemaparannya dari hal-hal yang bersifat umum ke 

hal-hal yang bersifat khusus dengan penalaran yang bersifat rasional. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam membahas dan memahami secara menyeluruh 

mengenai penulisan skripsi ini, penulis menggunakan sistematika penulisan 

yang terdiri dari 5 (lima) bab. Dari kelima bab tersebut, disusun secara 

sistematis dan urut agar berhubungan satu sama lain. Berikut sistematika 

penulisan skripsi ini: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang tinjauan mengenai perlindungan hukum 

terhadap konsumen dalam transaksi elektronik, yang terbagi menjadi empat (4) 

sub bab pembahasan mengenai teori perindungan hukum, teori perlindungan 

konsumen, teori transaksi elektronik, dan Badan Penyelesaian Sengketa 

Konsumen. 

Bab ketiga menguraikan tentang transaksi marketplace, yang akan terbagi 

menjadi dua (2) sub bab pembahasan gambaran umum mengenai transaksi 

makretplace dan ketentuan mystery box Shopee. 

Bab keempat berisi pembahasan yang menjadi permasalahan pokok dalam 

penelitian ini yaitu berupa analisis tentang tinjauan yuridis transaksi mystery 
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box pada marketplace Shopee, yang didapat dari hasil metode penelitian yang 

telah diselesaikan. 

Bab kelima merupakan uraian penutup yang berisi kesimpulan dari 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan saran yang berisi masukan dari 

penulis nantinya yang bersangkutan dengan pembahasan skripsi ini. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam praktik mystery box Shopee di Indonesia pelaku usaha mempunyai 

motif mencari untung sebanyak-banyaknya. Sedangkan dari pihak 

konsumen itu sendiri memiliki alasan dan motivasi sendiri untuk 

mengikuti trend dan ingin memanfaatkan iklan yang ditawarkan untuk 

mendapat barang yang lebih murah dari harga normal. Untuk barang yang 

diperjualbelikan pada mystery box Shopee sendiri beraneka ragam tidak 

menentu pada satu jenis barang saja. 

2. Dalam hal ini mystery box pada marketplace Shopee tidak sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 

Mystery box jelas tidak sesuai dengan Pasal 4 huruf (h) mengenai 

informasi suatu barang, Pasal 7 huruf (b) mengenai kewajiban pelaku 

usaha memberi informasi barang dengan jelas, dan Pasal 18 mengenai 

pencantuman klausula baku. Mystery box juga tidak sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 80 tahun 2019 tentang 

Perdagangan Melalui Sistem Elektronik. Mystery box tersebut tidak sesuai 

dengan Pasal 13 ayat 1 poin b mengenai penyampaian informasi kondisi 

serta jaminan terhadap barang yang diperdagangkan. Pelaku usaha 

seharusnya juga berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 
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2019 Pasal 13 ayat 2 mengenai ketentuan informasi yang seharusnya 

dilakukan dalam melalukan transaksi elektronik.  

3. Upaya perlindungan hukum yang dapat dilakukan oleh konsumen dengan 

mengajukan komplain kepada marketplace Shopee yang dalam hal ini 

sebagai pihak penyedia jasa penjualan mystery box ini. Kemudian, apabila 

tidak memungkinkan diselesaikan oleh pihak Shopee, konsumen dapat 

mengajukan gugatan kepada Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen 

terdekat dengan konsumen.  

B. Saran 

Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, maka diperlukan saran atau 

masukan mengenai perlindungan konsumen mystery box Shopee: 

1. Mengajak semua konsumen untuk selalu berfikir terlebih dahulu perihal 

pembelian mystery box Shopee agar nantinya tidak berharap mengenai 

barang yang ditawarkan oleh pelaku usaha. 

2. Pemerintah sebagai pemegang serta pengendali kebijakan terhadap 

perlindungan konsumen harus segera mengamandemenkan Undang-

Undang Perlindungan Konsumen yang baru, agar pelaksanaan 

penyelesaian sengketa oleh BPSK lebih baik kedepannya. 

3. Perlindungan hukum terhadap pelaku usaha dan konsumen dalam 

perjanjian seharusnya menjadi landasan utama untuk terjalinnya 

kesepakatan yang adil antara kedua belah pihak. Sehingga klausula baku 

tidak lagi merugikan, dan merekomendasikan kepada Kementrian 



90 
 

 

Perdagangan atau Pemerintahan untuk melakukan pengawasan terhadap 

perjanjian baku pada mystery box Shopee
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